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ABSTRAK 

 
Kemampuan berpikir aljabar sangat penting untuk dimiliki siswa karena dengan melatih 

kemampuan berpikir aljabar, siswa dapat terbiasa memahami dan menyelesaikan masalah dengan 

cermat dan akurat. Kemampuan berpikir aljabar dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah. 

Salah satu materi yang banyak menggunakan pemecahan masalah adalah materi bangun datar 

segiempat. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya mengkhususkan hanya pada bangun datar persegi dan 

persegi panjang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar 

siswa. subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII-C MTs. YTP Kertosono yang dipilih berdasarkan 

kemampuan awal matematinya, yaitu 2 subjek dari kelompok tinggi, 2 subjek dari kelompok sedang, 

dan 2 subjek lainnya dari kelompok rendah. Setelah memberikan tes pada keenam subjek, peneliti 

melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi jawaban subjek dan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir aljabarnya.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berpikir aljabar subjek kelompok 

tinggi cenderung baik pada ketiga indikator yaitu menampilkan hubungan secara visual, simbolik, 

numerik, dan verbal, menemukan pola, serta menggeneralisasi pola; (2) subjek kelompok sedang 

cenderung baik pada indikator menampilkan hubungan secara visual, simbolik, numerik, dan verbal, 

serta cenderung cukup baik pada menemukan pola dan menggeneralisasi pola; (3) kemampuan berpikir 

aljabar subjek kelompok rendah termasuk kategori kurang sampai kategori cukup pada semua indikator 

yaitu menampilkan hubungan secara visual, simbolik, numerik, dan verbal, menemukan pola, serta 

menggeneralisasi pola. 
 

 

KATA KUNCI  : Kemampuan Berpikir Aljabar, Bangun Datar Segiempat 
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang selalu diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan formal 

memegang peranan yang sangat 

penting. Hal ini dikarenakan dalam 

pelajaran matematika siswa dilatih 

untuk dapat pengembangan 

penalaran, komunikasi, dan 

pemecahan masalah (problem 

solving). Selain itu matematika sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam menghadapi kemajuan 

IPTEK.  

Aljabar merupakan salah satu 

cabang matematika yang mempelajari 

tentang pemecahan masalah yang 

menggunakan simbol-simbol sebagai 

pengganti konstanta dan variabel. 

Barton (dalam Booker, 2009: 11) 

mengungkapkan bahwa algebra is the 

key to any success in mathematics at 

all and abstract algebra is critical to 

work in advanced mathematics. Dari 

ungkapan tersebut dapat diartikan 

bahwa aljabar adalah kunsi untuk 

banyak kesuksesan dalam 

matematika dan aljabar abstrak sangat 

penting untuk bekerja di matematika 

tingkat lanjut. Aljabar juga sangat 

penting dalam menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemampuan siswa 

dalam berpikir aljabar haruslah dilatih 

sejak dini. Sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan - 

permasalahan yang ada dalam 

lingkungan sekitar dan agar dapat 

dijadikan bekal untuk menghadapi 

kehidupan mendatang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan NCTM (National 

Council of Teacher of Mathematics) 

(2000: 37) bahwa algebraic 

competence is important in adult life, 

both on the job and as preparation for 

postsecondary education. All students 

should learn algebra. Dari ungkapan 

tersebut dapat diartikan bahwa 

komponen aljabar sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari, dalam 

pekerjaan, dan untuk mempersiapkan 

kehidupan setelah sekolah menengah 

pertama. Semua siswa seharusnya 

belajar tentang aljabar. 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu (Kholifah, 2016: 2), aljabar 

dianggap sulit bagi sebagian siswa. 

Hal ini disebabkan siswa SMP yang 

baru mengenal aljabar, sehingga 

siswa banyak yang belum paham 

tentang penggunaan variabel-variabel 

dan simbol-simbol, karena 

kebanyakan siswa masih berada pada 

tahap berpikir konkrit, sehingga siswa 

merasa kesulitan dengan hal-hal yang 
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abstrak. Hal ini diperkuat oleh hasil 

survey Internasional Trend in 

International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) yang 

memasukkan aljabar sebagai salah 

satu domain konten matematika 

dengan bobot 30%. Berdasarkan hasil 

TIMSS tahun 2011 nilai prestasi 

Indonesia menempati posisi 38 dari 

42 negara dengan skor rata-rata 386 

dimana rata-rata TIMSS berkisar di 

skor 500. Indonesia berada di bawah 

rata - rata Internasional pada semua 

aspek. Pada aspek konten, Aljabar 

memiliki skor terendah yaitu 22%. 

Konten aljabar yang rendah di 

Indonesia juga diperkuat dengan hasil 

uji coba soal pada siswa kelas VIII, 

yang menunjukkan bahwa siswa 

tersebut belum dapat menyelesaikan 

soal dengan tepat. Hal ini bisa terjadi 

karena siswa kurang memahami 

maksud soal dan tidak terbiasa 

menyelesaikan soal cerita dengan 

cermat dan akurat. Berdasarkan 

pendapat Windsor (2010: 665) yang 

mengungkapkan bahwa berpikir 

aljabar adalah elemen penting dan 

mendasar dari pemikiran matematika 

dan penalaran, dapat diambil 

kesimpulan bahwa siswa tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan pada uji 

coba diatas dikarenakan kemampuan 

berpikir aljabarnya masih kurang. 

Untuk mengatasi hal tersebut salah 

satunya dapat dilakukan dengan 

memberikan latihan soal sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir aljabarnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan  Heibert (dalam 

Walle, 2007a : xxi) bahwa 

pendekatan terbaik untuk mengajar 

matematika adalah mengajar dengan 

tugas-tugas yang berbasis soal.  

Berpikir aljabar menurut Walle 

(2007b: 1) salah satunya adalah 

generalisasi dari pengalaman dengan 

bilangan dan perhitungan, 

memformulasikannya dengan meng-

gunakan simbol-simbol yang 

berguna, dan mengeksplorasi konsep-

kosep dari pola dan fungsi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa berpikir 

aljabar bukanlah pemikiran yang 

tunggal tetapi terdiri dari berbagai 

bentuk pemikiran dan pemahaman. 

Dengan melatih kemampuan 

berpikir aljabar seseorang dapat 

terbiasa  memahami dan memecahkan 

masalah dengan cermat dan akurat. 

Sehingga sangat memungkinkan 

dapat membentuk suatu karakter yang 

berdisiplin tinggi, efisien, dan efektif. 

Selain itu dengan mempelajari 

aljabar, seseorang juga dilatih 

berpikir numberik, kritis, kreatif, 
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bernalar, dan berpikir abstrak. Hal ini 

juga sejalan dengan pendapat Lew 

(2004: 93) mengungkapkan bahwa 

aljabar adalah suatu cara berpikir, dan 

keberhasilan dalam aljabar 

bergantung pada setidaknya 6 jenis 

kemampuan berpikir matematis 

sebagai berikut: generalisasi, 

abstraksi, berpikir analitis, berpikir 

dinamis, pemodelan, dan 

pengorganisasian. 

Barton dan Katz (dalam 

Booker, 2009: 11) mengemukakan 

bahwa algebraic thinking might best 

be developed through problem 

solving and geometry to enable more 

students to gain access to algebra.  

Dari ungkapan tersebut dapat 

diartikan bahwa kemampuan berpikir 

aljabar paling baik dikembangkan 

melalui pemecahan masalah. Salah 

satu materi yang banyak 

menggunakan pemecahan masalah 

adalah materi bangun datar segi 

empat. 

Berdasarkan uraian diatas 

peneliti terinspirasi untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

“Kemampuan Berpikir Aljabar 

Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Bangun Datar 

Segiempat”.   

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas,  

permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelompok tinggi 

dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar segiempat? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelompok sedang 

dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar segiempat? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelompok rendah 

dalam menyelesaikan bangun 

datar segiempat? 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2018/2019 yaitu pada 

bulan Juli. Pemilihan subjek pada 

penelitian ini dengan menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan 

subjek berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Subjek penelitian ini adalah 

enam siswa kelas VIII-C MTs. YTP 

Kertosono yang dipilih berdasarkan 

kemampuan awal matematikanya, 

yaitu dengan mengkategorikan siswa 

kedalam tiga kelompok. Adapun 
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batas masing-masing kelompok 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Pengelompokan Subjek 

Penelitian 

Kelompok Batas 
Jumlah 

siswa 

Tinggi 𝑥 ≥ 89,8 3 

Sedang 77,8 < 𝑥 < 89,8 16 

Rendah 𝑥 ≤ 77,8 4 

Keterangan: 

𝑥 = nilai ulangan siswa pada materi 

bangun datar segiempat 

 

Masing-masing kelompok akan 

dipilih dua subjek yang dianggap 

dapat mewakili masing-masing 

kelompok kemampuan tersebut.  

Subjek untuk kelompok tinggi dipilih 

siswa berinisial MDR dan DZI, untuk 

subjek kelompok sedang dipilih siswa 

berinisial TI dan HNA, sedangkan 

untuk kelompok rendah dipilih siswa 

berinisial MLS dan ZR. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan tes kemampuan berpikir 

aljabar kepada subjek penelitian, dan 

berikutnya subjek tersebut akan 

diwawancarai lebih lanjut terkait apa 

yang dijawabnya pada saat tes. 

Analisis data dilakukan dengan 

mengelompokkan data, menyajikan 

data dan mendeskripsikan data 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dari kemampuan berpikir aljabar 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar segiempat.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil tes kemampuan 

berpikir aljabar dapat diketahui jika 

subjek tinggi MDR dapat 

menyelesaikan semua soal dengan 

tepat. Subjek tinggi DZI dapat 

menyelesaikan dua dari tiga soal yang 

diberikan dengan tepat. Subjek 

sedang TI hanya dapat menyelesaikan 

soal nomor 1 saja dengan tepat, untuk 

dua soal yang lain TI masih belum 

dapat menyelesaikannya dengan 

tepat. Subjek sedang HNA sudah 

mencoba menyelesaikan ketiga soal 

yang diberikan tetapi belum ada 

satupun yang tepat, HNA sudah dapat 

memahami apa yang diperintahkan 

soal, tetapi masih bingung dengan 

cara yang akan digunakan untuk 

menyelesaikannya. Subjek rendah 

MLS mencoba menyelesaikan ketiga 

soal yang diberikan meskipun belum 

ada satupun yang tepat. Sedangkan 

subjek rendah ZR juga mencoba 

menyelesaikan ketiga soal yang 

diberikan dengan pengetahuan yang 

dimilikinya meskipun belum ada 

satupun jawaban yang tepat. 

Setelah dilakukan wawancara 

dan membandingkannya drngan hasil 

tes dapat ketahui bahwa MDR 

mampu menyelesaikan ketiga soal 

yang diberikan dengan tepat. MDR 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Istiqomah Rohimatul Azizah S. A. |14.1.01.05.0115 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

juga memenuhi ketiga indikator yang 

dipakai dalam penemilitian ini, yaitu 

(1) indikator menampilkan hubungan 

secara visual, simbolik, numerik, dan 

verbal dalam menyelesaikan masalah 

matematika, (2) menentukan pola dari 

masalah matematika untuk 

menyelesaikan masalah tesebut, dan 

(3) menggeneralisasi pola dari suatu 

masalah matematika. MDR mampu 

memenuhi ketiga indikator pada 

ketiga soal yang diberikan.  

Subjek tinggi DZI mampu 

memenuhi indikator menampilkan 

hubungan secara visual, simbolik, 

numerik, dan verbal, menemukan 

pola, serta menggeneralisasi pola 

hanya pada soal nomor 1 dan 2 saja. 

Yaitu pada soal mencari luas taman 

dan mencari luas rumah Ani. 

Sedangkan pada soal nomor 3 

mencari luas wahana berenang, 

subjek DZI masih melakukan sedikit 

kesalahan dalam menentukan panjang 

sisi kolam renang anak.  DZI hanya 

membayangkan dan mengira-ngira 

panjang sisi kolan renang anak-anak, 

sehingga  pola yang digunakan untuk 

mencari panjang sisi wahana 

berenang masih belum tepat, begitu 

juga dengan luas wahana 

berenangnya masih belum tepat. 

Subjek sedang TI mencoba 

menyelesaikan ketiga soal, tetapi 

hanya soal nomor 1 saja yang dapat 

diselesaikannya dengan tepat. TI 

dapat menampilkan hubungan secara 

visual, simbolik, numerik, dan verbal 

pada ketiga soal. Tetapi untuk 

menentukan pola dan meng-

generalisasi pola, TI hanya dapat 

melakukannya dengan tepat pada soal 

nomor 1 saja. TI sudah dapat 

memahami maksud soal tetapi masih 

bingung dengan penggunaan variabel 

dalam operasi perkalian maupun 

penjumlahan. Hal ini bisa terlihat 

pada jawaban TI untuk nomor 2, 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil penyelesaian TI 

pada nomor 2 
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Pada Gambar 1 di atas dapat 

diketahui jika TI sudah menemukan 

luas kamar mandi, tetapi TI belum 

dapat menemukan luas keseluruhan 

rumah Ani. Setelah mengetahui luas 

kamar mandi, untuk mencari panjang 

sisi rumah Ani, TI langsung 

mngelikan jumlah kamar mandi dan 

jumlah kamar yang diketahui dari 

soal. Pada saat wawancara TI 

mengaku jika masih bingung dengan 

penggunaan variabel pada soal cerita 

karena sangat jarang mendapatkan 

latihan soal seperti ini. Sehingga TI 

langsung mengalikan angka-angka 

yang ada di soal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa TI belum 

menemukan pola yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah dan gene-

ralisasi polanya, sehingga TI belum 

memenuhi indikator menentukan pola 

dan menggeneralisasi pola pada soal 

nomor 2 ini. 

Pada soal nomor 3 TI juga belum 

dapat menyelesaikannya dengan 

tepat. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Hasil penyelesaian 

TI pada nomor 3 

 

Dari Gambar 2 dapat diketahui 

jika TI sudah dapat menentukan luas 

kamar mandi. Tetapi untuk 

menentukan luas wahana TI masih 

belum dapat menentukannya dengan 

tepat. Hal ini karena TI hanya 

mengira-ngira panjang sisi wahana 

lalu mengalikannya dengan luas 

kamar mandi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa TI belum dapat 

menentukan pola dan meng-

generalisasi pola dengan tepat untuk 

menyelesaikan soal nomor 3. 

Sunjek sedang HNA juga 

mencoba menyelesaikan ketiga soal 

yang diberikan, tetapi belum ada 

satupun dapat diselesaikannya 

dengan tepat. Meskipun belum dapat 

menyelesaikannya dengan tepat, 

HNA sudah dapat menampilkan 
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hubungan secara visual, simbolik, 

numerik dan verbal pada ketiga soal 

walaupun masih belum lengkap. 

Sedangkan untuk menemukan pola 

dan menggeneralisasi pola HNA 

belum dapat melakukannya dengan 

tepat pada ketiha soal. Sama halnya 

dengan TI yang masih bingung 

dengan penggunaan variabel pada 

soal cerita, HNA juga masih bingung 

dengan adanya variabel pada soal 

cerita. Dan HNA masih ada kesalahan 

dalam mengoperasikan penjumlahan 

dan perkalian yang memuat variabel. 

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut: 

 

Gambar 4. Penyelesaian HNA 

pada soal nomor 5 

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa 

HNA masih belum dapat mengalikan 

𝑥 × (𝑥 + 2). HNA juga belum dapat 

menentukan pola yang tepat untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 tersebut. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa HNA belum memenuhi 

indikator menentukan pola dan 

menggeneralisasi pola pada ketiga 

soal yang diberikan. 

Subjek rendah MLS belum dapat 

menyelesaikan ketiga soal dengan 

tepat dan belum memenuhi ketiga 

indikator pada ketiga soal, yaitu 

indikator menampilkan hubungan 

secara visual, simbolik, numerik, dan 

verbal, menentukan pola, serta 

menggeneralisasi pola. Pada indikator 

menampilkan hubungan secara 

visual, simbolik, numerik, dan verbal 

MLS hanya menggambarkan gambar 

yang disajikan di soal, belum dapat 

menunjukkan hubungannya. Sedang-

kan untuk menentukan pola dan 

menggeneralisasi pola MLS juga 

belum tepat. Misalnya pada 

penyelesaian MLS nomor 2 berikut: 

 

Gambar 5. Penyelesaian MLS 

pada soal nomor 2 

 

MLS sudah dapat menemukan 

luas kamar mandi, tetapi untuk 

menentukan luas keseluruhan rumah 

Ani, MLS menggunakan rumus 𝑠 ×

𝑠 × 𝑠. Padahal rumus 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

adalah rumus untuk volume kubus 

bukan untuk luas persegi. Selain itu 

MLS menentukan panjang sisi rumah 

Ani dengan mengalikan jumlah 

kamar dan jumlah kamar mandi yang 

sudah diketahui pada soal. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa MLS 
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belum memenuhi indikator menentu-

kan pola dan menggeneralisasi pola. 

Subjek rendah ZR belum 

menyelesaikan ketiga soal dengan 

tepat dan belum memenuhih ketiga 

indikator pada ketiga soal. Pada 

indikator menampilkan hubungan 

secara visual, simbolik, numerik, dan 

verbal ZR hanya menggambarkan 

gambar yang disajikan di soal belum 

dapat menunjukkan hubungannya dan 

pada nomor 2 ZR sudah memberi 

keterangan pada gambar tetapi masih 

belum tepat. ZR juga belum dapat 

menentukan pola dan menggenerali-

sasi pola dengan tepat pada ketiga 

soal. Hal ini disebabkan ZR salah 

dalam mengartikan soal dan masih 

bingung dengan operasi perkalian dan 

penjumlahan yang memuat variabel. 

Misalnya pada hasil penyelesaian ZR 

pada nomor 1 berikut ini: 

 

Gambar 6. Hasil penyelesaian ZR 

pada nomor 1 

 

ZR mengartikan panjang sisi 𝑠 

adalah 5, padahal di soal tidak ada 

keterangan yang menyatakan bahwa 𝑠 

adalah 5. Pada nomor 1 ini 

sebenarnya konsep awal yang 

digunakan ZR sudah benar yaitu 

dengan membuat beberapa bagian 

dan menghitung luas dari masing-

masing bagian tersebut, tetapi karena 

salah mengartikan soal dari awal dan 

ZR menganggap bahwa bagian yang 

telah dipartisi sama besar dengan 

petak yang menyusun bagian-bagian 

tersebut, maka jawaban yang 

diperolehpun juga belum tepat.  

Selain pada nomor 1 yang sudah 

diuraikan diatas, ZR juga belum dapat 

mengartikan soal nomor 2 dengan 

tepat. ZR menganggap semua 

ruangan yang ada di rumah Ani sama 

besar seperti besarnya kamar mandi, 

padahal dari gambar sudah diketahui 

dengan jelas bahwa masing-masing 

ruangan berbeda ukuran. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 7 berikut: 

 

Gambar 7. Hasil penyelesaian 

ZR pada nomor 2 
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Selain karena menganggap 

semua ruangan di rumah Ani sama 

besar, ZR juga masih belum tepat 

dalam mengoperasikan penjumlahan 

yang memuat variabel. Oleh sebab itu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ZR 

belum dapat memenuhi indikator 

menemukan pola dan menggenerali-

sais pola. 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 

tes kemampuan berpikir aljabar 

siswa serta wawancara, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Kemampuan berpikir aljabar 

subjek kelompok tinggi dalam 

menyelesaikan masalah bangun 

datar segiempat cenderung baik 

pada ketiga indikator dalam 

penelitian ini, yaitu menampilkan 

hubungan secara visual, 

simbolik, numerik, dan verbal, 

menemukan pola, serta 

menggeneralisasi pola.  

2) Kemampuan berpikir aljabar 

subjek kelompok sedang dalam 

menyelesaikan masalah bangun 

datar segiempat cenderung baik 

pada indikator menampilkan 

hubungan secara visual, 

simbolik, numerik, dan verbal, 

dan cenderung cukup baik pada 

kedua indikator berikutnya yaitu 

menemukan pola dan meng-

generalisasi pola.  

3) Kemampuan berpikir aljabar 

subjek kelompok rendah dalam 

menyelesaikan masalah bangun 

datar segiempat adalah termasuk 

kategori kurang sampai kategori 

cukup pada ketiga indikator yaitu 

menampilkan hubungan secara 

visual, simbolik, numerik, dan 

verbal, menemukan pola, serta 

menggeneralisasi pola. Hal ini 

dikarenakan subjek rendah MLS 

kurang tepat dan kurang lengkap 

dalam menampilkan hubungan 

secara visual, simbolik, numerik, 

dan verbal. Sedangkan untuk 

kedua indikator berikutnya, 

menemukan pola dan meng-

generalisasi pola MLS juga 

masih belum mampu me-

menuhinya meskipun sudah 

mengetahui konsep awal yang 

akan digunakan untuk me-

nyelesaikan soal. Sementara 

subjek ZR masih salah dalam 

mengartikan dan memahami 

soal, sehingga ZR belum mampu 

menyelesaikan ketiga soal yang 

diberikan dengan tepat. Selain itu 
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MLS dan ZR masih bingung 

dengan operasi yang melibatkan 

variabel. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka 

beberapa saran dapat dikemuka-

kan, diantaranya sebagai berikut: 

1) Bagi Guru 

Kemampuan penggunaan simbol 

siswa cenderung kurang, guru 

sebaiknya banyak memberikan 

soal-soal yang lebih beragam, 

bervariasi, dan yang lebih 

menuntut siswa untuk 

menggunakan banyak simbol-

simbol. Selain itu, kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun datar segiempat 

khususnya persegi dan persegi 

panjang  masih kurang, guru 

sebaiknya lebih menenkankan 

penjelasan pada konsep dasar 

bangun datar segiempat khususnya 

persegi dan persegi panjang dan 

guru sebaiknya juga memberikan 

latihan soal yang lebih beragam 

dalam materi bangun datar 

segiempat sehingga siswa dapat 

lebih mengaplikasikan konsep 

dasar bangun datar segiempat yang 

sudah dipelajari. Selain pada dua 

hal di atas, kemampuan siswa 

dalam mengoperasikan bentuk 

aljabar juga cenderung kurang, 

sebaiknya guru memberikan lebih 

banyak latihan soal sehingga siswa 

dapat terbiasa mengoperasikan 

bentuk aljabar. 

2) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk 

penelitian sejenis baik dengan 

materi yang sama maupun materi 

yang berbeda dengan bangun datar 

segiempat. Peneliti lain sebaginya 

menggunakan kajian dan 

instrumen yang lebih terperinci 

karena dalam penelitian ini kajian 

dan instrumen yang digunakan 

masih terbatas. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA  

Booker, George. 2009. Algebraic 

Thinking: Generalising Number 

and Geometry to Express Patterns 

and Properties Succinctly. 

(Online). tersedia: 

https://research-
repository.griffith.edu.au/handl
e/10072/30846 Diunduh 31 Mei 
2017 

 

Kholifah. 2016. Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Heuristik Krulik-

Rudnick Terhadap Kemampuan 

Berpikir Aljabar Siswa. Skripsi. 

Tidak diterbitkan 

 

Lew, Hee-Chan. 2004. “Developing 

Algebraic Thinking in Early 

Grades: Case Strudy in Korea 

Elementary School Mathematic”. 

https://research-repository.griffith.edu.au/handle/10072/30846
https://research-repository.griffith.edu.au/handle/10072/30846
https://research-repository.griffith.edu.au/handle/10072/30846


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Istiqomah Rohimatul Azizah S. A. |14.1.01.05.0115 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 13|| 

 
 

The mathematic Educator. Vol. 8, 

No. 1, 2004.88-106 

 

NCTM. 2000. Principles and 

Standards for School 

Mathematics. Reston: The 

National Council of Teachers of 

Mathematics, Inc 

 

Qur’ani, Zu’ma Wihdatul. 2015. 

Analisis Kemampuan Berpikir 

Aljabar Siswa pada Materi Sistem 

Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linier. Skripsi. Tidak diterbitkan 

 

Shodiq, Lukman Jakfar. dkk. 2015. 

Analisis Soal Matematika TIMSS 

2011 dengan Indeks Kesukaran 

Tinggi Bagi Siswa SMP, Seminar 

Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika dengan 

Tema “Reformasi Pendidikan 

dalam Memasuki ASEAN 

Economic Community (AEC)”. 

Jember: Universitas Jember 

 

Walle, John A Van de. 2007a. 

Matematika Sekolah Dasar dan 

Menengah. Terjemahan Suyono. 

2008. Jakarta: Erlangga 

 

____________________. 2007b. 

Matematika Sekolah Dasar dan 

Menengah Jilid 2. Terjemahan 

Suyono. 2008. Jakarta: Erlangga 

 

Windsor, Will. 2010. “A Problem 

Solving Approach. L Sparrow, B. 

Kissane, & C. Hurst (Eds), 

Shaping The Future of 

Mathematics Education: 

Proccedings of the 33rd Annual 

Conference of  the Mathematics 

Education Research Group of 

Australia”, Fremantle: Merga.

 


